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Lampiran 1 

 

1. Sampel HIV Viral Load 

a) Prosedur Penanganan Sampel 

(1) Sampel darah dikoleksi pada tabung EDTA 6 mL. 

(2) Sampel darah harus segera disentrifuge (2000 G; 5 menit) atau 

selambat-lambatnya 6 jam pada suhu ruang. Sampel darah dapat 

disimpan disuhu  2-8 ℃.  maksimal 24 jam. 

(3) Setelah disentrifuga, segera pindahkan pada tabung lain. 

Sampel plasma dapat disimpan setelah 24 jam pada suhu 

ruang dan maksimal 5 hari pada suhu 2-8 ℃. Untuk 

penyimpanan jangka waktu lama, simpan sampel dalam 

bentuk plasma di dalam freezer dengan suhu -60℃. 

(4) Letakkan sampel pada suhu ruang dan biarkan mencair 

sempurna sebelum digunakan. 

(5) Vortex tabung sampel. 

(6) Cek apakah terdapat gelembung, jika terdapat gelembung 

buang gelembung menggunakan pipet. 

(7) Pastikan volume plasma tidak kurang dari 800 uL (untuk input 

volume 0,6 mL). 

(8) Pastikan tiap sampel sudah diberi tanda. 

(9) Letakkan sampel pada rak sampel di tempat yang tepat. 

 

b) Prosedur Pengoperasian Alat dan Prosedur Pemeriksaan Sampel 

1. Penggunaan Biosafety Cabinet Class II 

a) Tekan stok kontak pada posisi ON 

b) Buka pintu kaca alat work station dengan cara membuka kaca keatas 

c) Mula-mula alat akan menunjukkan warming up, setelah alat    

         warming up selesai 

d) Alat akan menunjukkan Air Safe. Hal ini menunjukkan alat aman  

dipakai 

e) Setelah selesai digunakan, maka tutup kembali pintu kaca work  

station 

f) Lakukan UV 



 
 

  

 

 

2. Prosedur pemeriksaan HIV Viral Load 

a)     Menggunakan Alat ABBOT M2000SP 

1) TURN ON > LOG IN > INITIALIZING 

- Tekan tombol ON di pojok kanan bawah pada alat m2000sp 

- Tekan tombol ON pada CPU computer SCC 

- Isi user name dan password . klik OK 

- Klik START pada status instrument di layar computer ( akan 

memekan waktu  

 sekitar      2-3  menit)  

-   Instrument akan berubah status dari STOPPED menjadi 

INITIALIZING  

  kemudian READY 

 

2) DAILY MAINTENANCE 

- Klik SYSTEM pilih MAINTENANCE PROCEDURS 

- Klik M2000 lalu klik SET UP RUN pada sebelah kiri layar 

- Klik START pada sebelah kanan bawah layar untuk 

memulaiKemudian M2000sp akan menjalankan extensive flush. 

Setelah selesai klik CLOSE kemudian CLOSE PROSESS. Klik 

GAMBAR RUMAH kembali ke menu utama 

3) EXTRAKSI SAMPEL 

Sebelum memulai ekstraksi sampel pastikan semua sudah berada di   

worktable : 

- Rak DiTi uL pada dinding M2000sp harus terisi penuh dan rak no. 1 

harus kosong 

- Carrier DiTi 1000uL dan 200 uL pada worktable: 

a) Salah satu rak DiTi harus penuh 

b) Pada re-use rack, letakkan rak DiTi dan deep well plate 

dibawahnya 

- Letakkan Deep Well Plate pada Output Deck 

- Letakkan reaction vessel sesuai jumlah sampel pada sub-system 

carrier 

- Internal control sudah ditambahkan pada lysis buffer 

- Pastikan reagent sampel preparation sudah diisi ke reagent 

vessels pada posisi yang sesuai 



 
 

  

- Pastikan pada rak sampel telah terdapat control, sampel 

dan kalibrator, buka tutupnya dan letakkan pada posisi 

yang sesuai 

- Setelah selesai, buka glove kemudian lanjut ke computer M2000sp 

 

4) COMPUTER M2000SP 

- Klik ORDERS dan pilih SAMPEL EXTRACTION 

- Pilih aplikasi yang dibutuhkan. Kemudian klit SET UP RUN  

sebelah kiri layar 

- Lalu tekan tombol NEXT 

- Masukkan lot number; expiry date; dan 2 nilai actual 

concentration yang terdapat pada kertas dari reagent pack 

control dan calibrator. Lalu tekan NEXT 

- Klik SCAN pada kiri bawah layar, Pos ID akan scan 

barcode pada rak sampel. Masukkan nama sampel sesuai 

urutan,lalu tekan NEXT 

- Scroll ( klik dan tahan) pada urutan sampel yang tertera,  

kemudian klik  

NEXT 

- Pada bagian ini akan muncul peringatan pada ekstraksi 

yang sedang berjalan. Jika pada running sebelumnya 

semua kalibrator dapat terbaca, maka abaikan pesan ini, 

klik NEXT 

- Pastikan rak sub-system berada pada tempat yang sesuai. 

Jika tidak sesuai pindahkan rak. Klik NEXT 

- Patikan rak DiTi 1000 uL no.1 telah kosong, dan jumlah 

tips pada carrier sesuai. Jika pada layar terlihat rak no.1 

masih terisi, klik UPDATE, dan NEXT 

- Masukkan nama plate sesuai test yang dilakukan dan 

tanggal. Masukkan lot number; expiry date dari sampel 

preparation, lalu klik NEXT 

- Klik SCAN pada kiri bawah layar, Pos ID akan scan 

barcode reagent, dan LiHa akan mengecek volume 

reagent yang telah dimasukkan, klik NEXT 

- Klik START untuk memulai proses ekstraksi. Lihat 



 
 

  

estimasi waktu selesai ekstraksi untuk memperkirakan 

kapan proses mastermix dapat dilakukan. 

20-30 menit sebelum estimasi waktu ekstraksi 

selesai, keluarkan reagent mastermix dari kulkas 

dan lakukan initializing pada M2000rt 

5) EKSTRAKSI REAGENT MASTERMIX PADA ALAT M2000RT 

- Tekan tombol ON pada alat m2000rt dan pada computer 

- Ketik user name dan password, kemudian klik OK 

- Klik START pada status di layar monitor (akan memakan 

waktu sekitar 15 menit, status berubah dari STOPPED 

menjadi INITIALIZING dan akhirnya READY) 

- Proses ekstraksi selesai ditandai dengan ketiga lampu 

berkedip. Klik CLOSE > CLOSE > CLOSE PROSES 

6) MASTERMIX ADDITION 

Sebelum melakukan MASTERMIX ADDITION, perhatikan hal-hal 

berikut: 

a) REAGENT AMPLIFIKASI telah dibuka tutupnya 

b) Tabung MASTERMIX yang kosong diletakkan pada posisi no.1 

c) Letakkan PCR Plate yang baru 

d) Rak DiTi 1000 uL no.1 harus kosong 

- Klik ORDERS, pilih MASTERMIX ADDITION 

- Pilih deep well plate yang akan ditambahkan dengan 

mastermix. Klik SET UP RUN yang terdapat disisi kiri 

layar 

- Periksa kembali apakah plate dan sampel sesuai. Klik NEXT 

- Ketik nama PCR plate, klik NEXT 

- Klik UPDATE untuk mengosongkan rak DiTi 1000 uL pada no.1. 

Klik NEXT 

- Klik SCAN sehingga Pos ID akan scan barcode pada reagent 

mastermix 

- Periksa kembali sesuai consumable. Klik NEXT 

- Siapkan tempat PCR plate (hitam), cover plate, dan applicator 

(abu-abu) 

- Tutup PCR plate dengan adhesive cover 



 
 

  

 

7) EXPORT DATA 

- Transfer informasi PCR plate dari m2000sp ke 

m2000rt. Klik RESULT pilih VIEW BY PCR PLATE 

- Pilih PCR plate yang sesuai. Masukkan CD-R pada drive. Klik 

EXPORT 

- Klik START pada kanan bawah. Tunggu hingga proses export selesai. 

Bawa PCR              plate yang telah disiapkan dan CD pada alat m2000rt 

b) Menggunakan Alat ABBOT M2000RT 

1) M2000RT 

1) Klik ORDER pada Test Orders. Klik Import dan SET UP RUN pada 

sisi kiri layar 

2) Masukkan PCR plate pada m2000rt. Masukkan CD pada 

computer m2000rt. Klik              NEXT 

3) Periksa data sampel kembali, lalu klik NEXT. KLik 

START pada kanan bawah  layar. Proses akan selesai 

sekitar 3 jam 

c) MELIHAT DAN MENCETAK HASIL 

1) Klik CLOSE > CLOSE PROSES 

2) Klik RESULT pilih View By Plate 

3) Klik PRINT RESULT LIST, untuk mencetak hasil 

4) Klik YES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

Lampiran 2 

HASIL PENCATATAN DATA REKAM MEDIK PEMERIKSAN HIV-1 RNA 

VIRAL LOAD PADA PASIEN HIV/AIDS YANG MENJALANI 

PENGOBATAN ARV DI RSUD Dr. H. ABDUL MOELOEK TAHUN 2022 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur Lama Terapi  Hasil Tes 

1 AM L 39 12 bulan TIDAK TERDETEKSI 

2 MA L 48 24 bulan TIDAK TERDETEKSI 

3 ED L 30 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

4 SA L 36 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

5 AH L 36 24 bulan TIDAK TERDETEKSI 

6 AS L 33 12 bulan 216 ( TERDETEKSI ) 

7 AN L 31 24 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

8 EL L 34 6 bulan 96 ( TERDETEKSI ) 

9 AD L 31 24 bulan 178 ( TERDETEKSI ) 

10 IM L 26 24 bulan TIDAK TERDETEKSI 

11 MU P 24 12 bulan 10561 ( TERDETEKSI ) 

12 IM L 34 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

13 SO L 46 24 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

14 AY P 11 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

15 IM L 37 24 bulan TIDAK TERDETEKSI 

16 RI P 30 12 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

17 RI L 28 12 bulan 165466 ( TERDETEKSI ) 

18 RA L 19 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

19 DE L 36 24 bulan 104 ( TERDETEKSI ) 

20 SH P 4 24 bulan 8931 ( TERDETEKSI ) 

21 WA L 26 12 bulan TIDAK TERDETEKSI 

22 ER L 52 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

23 DW P 37 24 bulan TIDAK TERDETEKSI 

24 RE L 30 24 bulan TIDAK TERDETEKSI 

25 NO L 20 24 bulan TIDAK TERDETEKSI 

26 SA L 25 24 bulan TIDAK TERDETEKSI 

27 NA L 53 12 bulan TIDAK TERDETEKSI 

28 NU P 46 24 bulan TIDAK TERDETEKSI 

29 AY P 11 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

30 QI L 1 6 bulan 1236580 ( TERDETEKSI ) 

31 RI L 19 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

32 BE L 38 24 bulan 40087 ( TERDETEKSI ) 

33 IB L 37 24 bulan TIDAK TERDETEKSI 

34 M. L 0 12 bulan 774478 ( TERDETEKSI ) 



 
 

  

35 DE P 31 12 bulan TIDAK TERDETEKSI 

36 CL P 7 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

37 AR L 28 12 bulan TIDAK TERDETEKSI 

38 JU L 35 12 bulan TIDAK TERDETEKSI 

39 CA L 36 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

40 WA L 25 6 bulan 43 ( TERDETEKSI ) 

41 HA L 0 24 bulan 11892 ( TERDETEKSI ) 

42 MU L 9 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

43 JO L 30 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

44 AN L 41 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

45 FI L 30 12 bulan 85 ( TERDETEKSI ) 

46 RA P 1 6 bulan 216 ( TERDETEKSI ) 

47 AR L 0 6 bulan 206 ( TERDETEKSI ) 

48 MA P 4 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

49 RI L 30 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

50 AG L 20 12 bulan TIDAK TERDETEKSI 

51 JU L 33 24 bulan TIDAK TERDETEKSI 

52 EV P 32 24 bulan 40 ( TERDETEKSI ) 

53 KO P 46 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

54 MU L 1 6 bulan 1031249 ( TERDETEKSI ) 

55 IV L 35 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

56 HI L 26 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

57 IR L 24 6 bulan 93 ( TERDETEKSI ) 

58 AN L 22 12 bulan 137030 ( TERDETEKSI ) 

59 CI P 12 6 bulan 9987 ( TERDETEKSI ) 

60 AL L 39 6 bulan 40 ( TERDETEKSI ) 

61 VE L 24 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

62 DA L 2 6 bulan 112692 ( TERDETEKSI ) 

63 RU L 61 6 bulan 56 ( TERDETEKSI ) 

64 AN L 36 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

65 SI P 41 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

66 YE P 36 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

67 MU L 61 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

68 NU P 47 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

69 UL L 33 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

70 SU L 42 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

71 FE L 33 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

72 FE L 27 12 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

73 SL L 31 12 bulan TIDAK TERDETEKSI 

74 RI L 28 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

75 HE L 41 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 



 
 

  

76 RI L 28 24 bulan TIDAK TERDETEKSI 

77 DI L 30 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

78 GA L 20 6 bulan 69 ( TERDETEKSI ) 

79 CI P 12 12 bulan 39727 ( TERDETEKSI ) 

80 MU L 1 12 bulan 547 ( TERDETEKSI ) 

81 LU L 34 24 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

82 AN L 39 24 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

83 ED L 40 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

84 DW P 37 24 bulan TIDAK TERDETEKSI 

85 PR L 31 6 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

86 FE P 28 12 bulan <40 ( TERDETEKSI ) 

87 EL P 54 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

88 HI L 26 12 bulan 41 ( TERDETEKSI ) 

89 AG L 25 6 bulan 60 ( TERDETEKSI ) 

90 MI P 32 6 bulan 126 ( TERDETEKSI ) 

91 RI L 29 24 bulan 96 ( TERDETEKSI ) 

92 KE L 32 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

93 DA P 60 6 bulan TIDAK TERDETEKSI 

94 MU L 27 6 bulan 76 ( TERDETEKSI ) 

95 SI L 49 12 bulan TIDAK TERDETEKSI 

96 TO L 26 24 bulan 75 ( TERDETEKSI ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

Lampiran 3 

Surat Izin Penelitian Poltekkes Tanjungkarang 

 

 



 
 

  

Lampiran 4 

Surat Layak Etik 

 

 

 



 
 

  

Lampiran 5 

Surat Izin Penelitian Poli Klinik Kanca Sehati 



 
 

  

Lampiran 6 

Surat Izin Penelitian Laboratorium Patologi Klinik 



 
 

  

Lampiran 7 

Proses ekstraksi sampel  

 

Pemeriksaan viral load dengan metode PCR  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

Pengambilan data dari rekam medik klinik VCT Kanca Sehati 

 

 

 

 

 

 

 

Melihat cara kerja pemeriksaan viral load 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

Lampiran 8  

Lembar Konsultasi Pembimbing 

 



 
 

  

 

 

 

 



 
 

  

Lampiran 9 

Hasil cek similarity dengan Turnitin 

 

 



 
 

  

 

 

 

 

 



 
 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

 

 

 



 
 

  

 

 

 

 

 


